





KESIMPULAN DAN SARAN 
7.1 Kesimpulan 
Penggunaan spiritual dapat membantu mengatasi kanker dengan memotivasi 
penderita kanker untuk sembuh lebih khususnya pada kanker payudara. Penelitian 
ini melihat seberapa kuat hubungan antara spiritual dengan motivasi sembuh. 
Selain itu, instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi sembuh tergolong 
baru yang disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan teori yang ada. 
 
7.2 Saran 
Hubungan tingkat spiritual dan motivasi sembuh pada penderita kanker 
merupakan hal sederhana yang dapat dilakukan dengan pemberian kuesioner. 
Pada penelitian ini karena  adanya pandemi Covid-19 maka penelitian tidak turun 
langsung ke lapangan sehingga instrumen motivasi sembuh tidak dapat di uji 
coba. Oleh karena itu, diharapkan untuk peneliti berikutnya dapat melakukan uji 
coba instrumen apabila keadaannya memungkinkan. Diharapkan juga untuk 
menggunakan teknik sampling yang lebih cocok yang bisa mewakili populasi. 
Penelitan lain yang mungkin dapat disarankan yaitu dengan memberikan 
intervensi berupa layanan spiritual seperti bimbingan rohani, konseling spiritual 
untuk memotivasi penderita kanker untuk sembuh. Selanjutnya disarankan juga 
untuk meneliti spiritual dengan variabel lainnya dan juga subjek penelitian lebih 
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